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ABSTRAK

Imrana, 2018. Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor Terhadap
Kualitas Audit (Studi pada Kantor BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan). Skripsi
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh pembimbing Muhammad Ikram Idrus
dan pembimbing Ismail Badollahi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kompetensi dan independensi audit terhadap kualitas audit pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan. Data
penelitian ini diperoleh dari pembagian kuesioner yang disebar ke 35 responden.
Responden untuk penelitian ini adalah auditor pada Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi audit berpengaruh secara

signifikan terhadap kualitas audit.

Kata kunci : Kompetensi, Independensi Auditor, Kualitas Audit

vii



ABSTRACT

Imrana, 2018. The influence of auditor competence and independence toward
audit quality. Study program of accounting department, faculty of economics and
business, Muhammadiyah University of Makassar. Guided by Muhammad Ikram
Idrus and Ismail Badollahi.

This research aimed to know and to analyze the influences of auditor
competence and independence of audit quality in state development audit
agency province Sulawesi Selatan. This data research obtained from questioner
distribution that spread to 53 participants. The patrticipants of this research are
auditors in state development audit agency province Sulawesi Selatan.
Technique analysis that used in this research is multiple linear regression. The
result of this research showed that the competence and independence of audit

guality has significantly influenced toward the quality of audit.

Key Words: Competence, Independence, Audit Quality.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap entitas pemerintahan wajib menyampaikan laporan pertanggung
jawaban berupa laporan keuangan selama satu periode. Sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 bahwa keuangan Negara merupakan salah satu unsur pokok dalam
penyelenggaraan pemerintahan Negara dan mempunyai manfaat yang sangat
penting guna mewujudkan tujuan Negara untuk mencapai masyarakat yang adil,
makmur dan sejahtera (Peraturan Badan Pemeriksaan Keuangan Rl UU No.15
Tahun 2006). Untuk tercapainya tujuan Negara tersebut, pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan Negara memerlukan suatu lembaga pengawasan
yang bebas, mandiri, dan profesional untuk menciptakan pemerintahan yang
bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme. Berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 192 Tahun 2014, Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) merupakan suatu institusi yang dipercaya dapat
mewujudkan tata kelola keuangan Negara yang baik, transparan, dan akuntabel
(good governance).

Seorang auditor dalam melaksanakan tugas auditnya agar menunjang
profesionalismenya maka diperlukan ketentuan yang ada pada standar audit
yang berlaku oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar audit meliputi
standar umum, standar lapangan kerja dan standar pelaporan (SA Seksi 150,
SPAP 2011). Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan
auditor yang mengharuskan auditor memiliki keahlian teknis yang cukup dalam

melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar lapangan kerja dan standar



pelaporan mengatur auditor dalam pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang
dilakukan selama menjalani audit dan mewajibkan auditor untuk menyusun
laporan keuangan secara keseluruhan yang telah diaudit.

BPKP sebagai auditor internal pemerintah berperan penting dalam
mendorong upaya pemberantasan korupsi. BPKP dalam melakukan audit
dilakukan oleh auditor. Auditor BPKP merupakan Aparat Pengawasan Internal
Pemerintah (APIP) yang merupakan salah satu unsur manajemen pemerintah
yang penting dalam rangka tata pemerintahan yang baik. Seperti disampaikan
Soelendro dalam Ulum (2008) menyatakan bahwa yang harus dilakukan oleh
Aparat Pengawas Internal Pemerintah agar dapat mengoptimalkan perannya
sebagai pelaksanaan good governance.

Terkait dengan independensi itu pula, auditor BPKP Perwakilan Sulawesi
Selatan yang merupakan auditor internal pemerintah memiliki posisi yang rentan
terhadap tekanan politik. Kadang intervensi politik bisa terjadi jika temuan terkait
sampai ranah politik. Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Sulawesi Selatan dalam lima tahun terakhir berhasil mengaudit kasus
yang memiliki indikasi kerugian Negara mencapai Rp 33.669.115.608,18 dan
audit investigatif dugaan tindak pidana korupsi tersebut ditemukan di hampir
semua dinas/instansi pemerintahan di kabupaten/kota di Sulawesi Selatan,
dengan jumlah temuan sebanyak ini menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan
adalah daerah yang rawan akan penyelewengan anggaran. Di samping itu,
jumlah penduduk yang tidak terlalu padat menyebabkan dekatnya hubungan
interpersonal, baik hubungan kekerabatan atau relasi kepentingan lainnya.

Hal ini juga mempengaruhi independensi auditor BPKP Perwakilan

Sulawesi Selatan yang akan mempengaruhi kualitas hasil audit yang



dikeluarkan. Menyikapi posisi yang sangat rentan tersebut sangat dibutuhkan
auditor yang independen yang tahan terhadap tekanan baik uang maupun
intimidasi dari pihak lain untuk mengurangi angka temuan audit yang berkualitas
bagi terwujudnya pemerintahan yang akuntabel akan membuat BPKP Perwakilan
Sulawesi Selatan harus lebih objektif lagi dalam praktiknya serta meningkatkan
kompetensi dan independensi yang dimilikinya.

Peran auditor yang lain adalah menjadi saksi dan saksi ahli di pengadilan
(Wulandari: 2011). Telah banyak laporan hasil audit yang digunakan sebagai
materi BAP dalam proses pidana oleh kepolisian, kejaksaan maupun pengadilan.
Hal ini sebagai salah satu bukti hukum yang mendukung penyelesaian suatu
kasus. Laporan hasil audit harus mencerminkan kompetensi auditor dan kinerja
auditor dipertaruhkan. Peran auditor sangat besar dalam pemberantasan korupsi
yang pada akhirnya membawa harapan dan risiko bagi auditor itu sendiri. Profesi
auditor ibarat pedang bermata dua. Di satu sisi diharapkan terciptanya tata
pemerintahan yang baik atau good public governance. Di sisi lain risiko
berbahaya yang harus dihadapi ancaman fisik, ancaman psikis maupun risiko
yang “tidak berbahaya” misal pemberian uang walau dengan alasan uang
makan, uang transport dan lain-lain. Namun seharusnya risiko tersebut (yang
berbahaya maupun yang tidak berbahaya) tidak mempengaruhi independensi
auditor dalam membuat keputusan.

Penelitian ini dilakukan karena kompetensi dan independensi merupakan
hal-hal yang mempengaruhi kinerja dan kualitas hasil laporan audit seorang
auditor. Penelitian ini ditunjang beberapa gabungan penelitian sebelumnya untuk
lebih menyempurnakan penelitian karena adanya ketidakkonsistenan pada hasil.

Penelitian ini dilakukan pada kantor BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan dengan



alasan (1) BPKP cukup memiliki banyak auditor yang dapat mendukung peneliti
untuk melakukan penelitian (2) auditor BPKP sebagai bagian dari Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah yang memiliki peran strategis dalam penegakan
good governance (3) BPKP sebagai bagian dari Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah berperan dalam melakukan pengawasan terhadap akuntabilitas
keuangan negara.

Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi dan independensi merupakan
hal-hal yang mempengaruhi kinerja kualitas hasil laporan audit seorang auditor,
yang akan diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa kuat variabel
kopetensi dan independensi mempengaruhi kualitas hasil audit. Sehingga
peneliti menetapkan topik “Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor
Terhadap Kualitas Audit ( Studi Pada Kantor BPKP Perwakilan Selawesi

Selatan)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang, maka penelitian ini mencoba menjawab
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

2. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas hasil

audit.



2. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap kualitas hasil

audit.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan referensi serta
menjadi rujukan dalam dunia akuntansi mengenai kompetensi auditor,
pengalaman auditor, dan independensi auditor terhadap kualitas audit.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kajian dibidang
auditing dalam materi perkuliahan. Hasil penelitian ini diharapakan dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut di bidang
audit. Hasil dari penelitian ini bisa memberikan hal-hal yang bisa meningkatkan

kualitas dari hasil audit bagi para auditor.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk
melaksanakan audit dengan benar (Sukriah dan inapty., 2009). Untuk
memperoleh kompetensi tersebut, dibutuhkan pendidikan dan pelatihan bagi
audit yang dengan nama pendidikan profesional berkelanjutan. Kompetensi juga
didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang
memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superior. Aspek-aspek pribadi ini
mencakup sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan
dimana kompetensi akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan tingkah laku
akan menghasilkan kinerja.

Kompetensi auditor ialah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya melakukan audit sehingga
auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, intuitif dan objektif (Agusti:
2013). Menurut Ichrom dan Bambang (2015), kompetensi auditor adalah auditor
dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat
melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama.

Menurut Arens et al (2011:42) dalam standar umum pertama menyebutkan
auditor harus dilakukan oleh orang yang sudah mengikuti pelatihan dan memiliki
kecakapan teknis yang memadai sebagai seorang auditor, berarti sebagai
keharusan bagi auditor untuk memiliki pendidikan formal di bidang audit dan
akuntansi, pengalaman praktik yang memadai bagi pekerjaan yang sedang
dilakukan, serta mengikuti pendidikan profesional yang berkelanjutan.

Sedangkan, standar umum ketiga menyebutkan auditor harus menerapkan



kemahiran profesional dalam melaksanakan audit dan menyusun laporan.
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa setiap auditor yang kompeten harus
memiliki sikap profesional dan keahlian di bidangnya untuk melaksanakan tugas
sebagai auditor.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
auditor adalah auditor dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan
eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama.

Kompetensi kemudian dijelaskan dalam Pernyataan standar umum
pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus memiliki
kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan”.
Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan ini semua organisasi pemeriksa
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan
oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan
pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut. Oleh karena
itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur rekrutmen, pengangkatan,
pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas pemeriksa untuk membantu
organisasi pemeriksa dalam mempertahankan pemeriksa yang memiliki
kompetensi yang memadai (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia,
2007).

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Auditor
Kompetensi auditor ditentukan oleh tiga faktor yaitu sebagai berikut:
1) Pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, vyaitu
pendidikan dan teori yang diperoleh pada saat di universitas,
pendidikan formal yang diperoleh pada saat di universitas yang akan

didukung degan pelatihan dan praktek lapangan.



2) Pelatihan, praktik dan pengalaman dalam auditing, yaitu merupakan
praktik kerja lapangan sebagai bentuk implementasi atas pendidikan
formal yang telah diperoleh.

3) Mengikuti pendidikan profesi berkelanjutan selama karir professional
auditor, yaitu proses pengambilan profesi yang sesuai dengan
ketetapan dari organisasi yang mengatur profesi tersebut, guna
menjamin mutu dari seorang auditor.

Indikator Kompetensi Auditor

Menurut Standar kompetensi Auditor (BPKP 2011), dalam Putra

(2017) disebutkan bahwa auditor harus memiliki kemampuan mencakup

uraian sebagai berikut.

1) Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan merupakan fakta, informasi, dan keahlian yang diperoleh
seseorang melalui pendidikan, baik secara teori maupun pemahaman
praktis. Kompetensi dalam aspek pengetahuan merupakan
pengetahuan dibidang pengawasan yang harus dimiliki oleh seluruh
auditor disemua tingkat atau jenjang jabatan. Perolehan pengetahuan
melibatkan proses kognitif yang kompleks meliputi: persepsi,
pembelajaran, komunikasi, asosiasi dan argumentasi.

2) Keterampilan/Kemampuan
Keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan tugas dengan
baik atau lebih baik dari rata-rata. Dalam Taksonomi Bloom,
keterampilan masuk dalam ranah psikomotor yang berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik. Kompetensi

dari aspek keterampilan/keahlian merupakan keterampilan/keahlian



dibidang pengawasan yang harus dimiliki oleh semua auditor disemua
tingkat atau jenjang jabatan.

Sikap Perilaku (attitude)

Sikap perilaku mewakili rasa suka atau tidak seseorang pada suatu
hal. Dalam Taksonomi Bloom sikap prilaku masuk dalam ranah efektif
yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara penyesuaian diri.
Kompetensi dari sikap perilaku yang harus dimiliki oleh seluruh auditor
disemua tingkat atau jejang jabatan.

Pengetahuan tentang standar pemeriksaan secara kolektif. Pemeriksa
yang ditugasi untuk melaksanakan pemeriksaan menurut Standar
Pemeriksaan harus secara kolektif memiliki pengetahuan tentang
standar. Pengetahuan ini lebih mengarah kepada teknis pemeriksaan
terhadap laporan yang akan diaudit, di sini auditor harus menguasai
sepenuhnya secara kolektif tentang standar serta cara dan proses
dalam mengaudit.

Mengikuti pendidikan dan petihan professional yang berkelanjutan
auditor harus melakukan pendidikan dan pelatihan lanjut terkait
kompetensi yang dimilikinya, hal ini bertujuan agar kualitas dari auditor
tetap terjaga, auditor harus mengikuti serangkaian tes setelah
melakukan pendidikan lanjutan, auditor harus memiliki sertifikat
kelulusan dari pendidikan berkelanjutan tersebut dengan melalui
serangkaian tes yang sudah dibuat oleh ikatan akuntansi indonesia

(IA).



10

Dalam standar Audit APIP diperjelas lagi bahwa audit harus dilaksanakan
oleh orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor.
Dengan demikian, auditor belum memenuhi persyaratan jika ia tidak memiliki
pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. Dalam audit
pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan
atau keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik audit, akan tetapi segala
hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan

kegiatan pemerintah.

B. Indepedensi auditor

Independensi merupakan peraturan prilaku yang pertama, sebelum
membahas persyaratan independensi khusus, kita pertama akan membahas
faktor-faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi independensi auditor. Nilai
auditing sangat bergantung pada persepsi akuntan atas independensi auditor.
Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias
dalam melakukan pengujian audit, evaluasi atas hasil pengujian dan penerbitan
laporan audit. Independensi merupakan salah satu karakteristik terpenting bagi
auditor dan dasar dari prinsip integritas dan objektivitas. yang bersedia
mengandalkan laporan audit eksternal terhadap kewajaran atas laporan

keuangan (Arens et al., 2011:74).

1. Pengertian Independensi Auditor

Independensi merupakan suatu cerminan sikap dari seorang auditor
untuk tidak memilih pihak siapapun dalam melakukan audit. Independensi

adalah sikap mental seorang auditor dimana ia dituntut untuk bersikap
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jujur dan tidak memihak sepanjang pelaksaan audit dan dalam
memposisikan dirinya dengan auditee-nya (Putri, 2013).

Independensi  dalam  melakukan audit digunakan untuk
menghasilkan pendapat atau kesimpulan audit yang objektif, yang bebas
dari pengaruh pihak-pihak berkepentingan. Seorang auditor harus
memiliki independensi dalam melakukan audit agar dapat memberikan
pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa ada pengaruh dari
pihak yang berkepentingan (BPKP, 1998).

Pernyataan standar umum kedua SPKN adalah: “Dalam semua hal
yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan
pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari
gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi
independensinya”. Dengan pernyataan standar umum kedua ini,
organisasi pemeriksa dan para pemeriksanya bertanggung jawab untuk
dapat mempertahankan independensinya sedemikian rupa, sehingga
pendapat, simpulan, pertimbangan atau rekomendasi dari hasil
pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak dan dipandang tidak
memihak oleh pihak manapun.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Independensi Auditor
Penelitian Akbar dan Kartika (2015) terdapat enam faktor yang

mempengaruhi independensi auditor yaitu:

1) lkatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien
Selama periode kerja yaitu auditor atau kantornya memiliki
kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung yang material di

dalam perusahaan yang menjadi kliennya, sebagai eksekutor atau



2)

3)

4)
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administrator atas satu atau beberapa “estate” yang memiliki
kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung, memiliki utang
piutang pada perusahaan yang diauditnya, investasi bersama di
dalam bisnis pada perusahaan yang diperiksanya, menempati
gedung milik klien yang di audit dan lain sebagainya.

Pemberian jasa lain selain jasa audit

Merupakan layanan yang diberikan auditor kepada klien berkaitan
dengan pemberian saran manajerial atas laporan keuangan yang
dibuat oleh klien berkaitan dengan penyusunan sistem akuntansi,
jasa konsultasi perpajakan, pemeriksaan auditing, dan jasa konsultasi
manajemen lain (Management Advisory Service).

Lamanya hubungan audit dengan klien (tenure of audit)

Audit Tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut melakukan
pemeriksaan terhadap suatu unit-unit usaha perusahaan atau
instansi. SEC Practice Sectiondari AICPA menggolongkan lamanya
penugasan audit seorang partner kantor akuntan pada klien tertentu
menjadi dua yaitu lima tahun atau kurang, dan lebih dari lima tahun.
Penggolongan ini dimaksudkan agara uditor tidak terlalu dekat
dengan klien sehingga dapat mencegah terjadinya skandal akuntansi.
Persaingan antar kantor akuntan publik

Persaingan yang tajam antar kantor akuntan publik kemungkinan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap independensi akuntan
publik. Persaingan yang tajam dapat mengakibatkan solidaritas
professional yang rendah, hal ini di sebabkan karena kantor akuntan

publik khawatir akan mencari kantor akuntan publik lainnya yang
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dapat mengeluarkan opini sesuai dengan yang diinginkan Kklien
(Cahyadi, 2013). Solidaritas profession adalah dukungan yang
diberikan oleh suatu akuntan publik terhadap sesama anggota
profesi.
5) Ukuran kantor akuntan publik
Penggolongan ukuran besar kecilnya kantor akuntan publik sesuai
dengan AICPA dikatakan besar jika kantor akuntan publik tersebut
telah melaksanakan audit pada perusahaan go-public. Dikatakan
kecil jika kantor akuntan publik tersebut belum melakukan audit pada
perusahaango-public. Kantor akuntan publik yang besar Ilebih
independen dibandingkan dengan kantor akuntan publik yang lebih
kecil, alasanya, bahwa kantor akuntan publik yang besar apabila
kehilangan satu klien tidak begitu berpengaruh terhadap
pendapatannya, sehingga independensi auditor dapat terjaga,
sedangkan kantor akuntan publik yang kecil apabila kehilangan satu
kliennya adalah sangat berarti karena klienya sedikit.
6) Besarnya audit fee

Besarnya audit fee menurut Bedard et al.,2008 yaitu Audit fee yang
diterima oleh suatu kantor akuntan dari klien tertentu mungkin
merupakan sebagian besar dari total pendapatan kantor akuntan
tersebut. Sebaliknya, mungkin audit fee yang diterima oleh suatu
kantor akuntan dari klien tertentu hanya merupakan sebagian kecil
dari total pendapatan kantor akuntan tersebut.

Unsur-unsur yang mempengaruhi independensi auditor adalah sebaga

berikut:
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1. Kepercayaan masyarakat terhadap integritas, Objektifitas dan
Independensi.
2. Kepercayaan auditor terhadap diri sendiri.
3. Kemampuan auditor untuk meningkatkan kredibilitas pernyataannya
terhadap laporan keuangan yang diperiksa.
4. Suatu sikap pikiran dan mental auditor yang jujur dan ahli serta bebas
dari pengaruh pihak lain dalam melaksanakan pemeriksaan,
5. penilaian dan pelaporan hasil pemeriksaanya dan dalam upaya
mencegah dan mendeteksi terjadinya fraud.
b. Indikator Independensi Auditor
Dimensi atau indikator dari pelaksanaan independensi auditor
(Nurjannah, 2008) adalah sebagai berikut:
1. Kemandirian Auditor
Kemandirian auditor dapat memberikan penilaian-penilaian yang
tidak memihak dan tanpa prasangka, yang mana sangat diperlukan
atau penting bagi pemeriksaan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat
diperoleh melalui status organisasi dan objektifitas dari para auditor.
a). Kemandirian auditor dilihat dari status organisasi. Kemandirian
auditor dapat dilihat dari status organisasi adalah bahwa status
organisasi dari bagian internal audit haruslah memberikan
keleluasaan untuk memenuhi atau menyelesaikan tanggung jawab
pemeriksaan yang diberikan kepadanya. Internal audit haruslah
mendapat dukungan dari manajemen senior dan dewan, sehingga

mereka akan mendapatkan suatu kerja sama dari pihak yang
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diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara bebas
dari campur tangan pihak lain.

b). Kemandirian auditor dilihat dari sikap objektifitas. Kemandirian
auditor dilihat dari sikap objektifitas adalah sikap mental yang
bebas dan yang harus dimiliki oleh auditor dalam memeriksa
auditnya tidak boleh menempatkan penilaian sehubungan dengan
pemeriksaan yang dilakukan secara lebih rendah dibandingkan
dengan penilaian yang dilakukan oleh pihak lain atau menilai
sesuatu berdasarkan hasil penilaian orang lain.

Independensi dalam kenyataan (independence in fact) independensi

dalam kenyataan adalah apabila dalam kenyataan auditor mampu

mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanjang pelaksanaan
auditnya.

Independensi dalam penampilan (independence in appearance).

Independensi dalam penampilan adalah hasil penilaian atau interfensi

pihak lain terhadap independensi auditor dalam menjalankan

tugasnya.

(Sawyer et al.,, 2006:35) dalam Putra (2017), memberikan beberapa

1.

indikator independensi profesional. Indikator tersebut memang diperuntukkan
bagi akuntan publik, tetapi konsep yang sama dapat diterapkan untuk auditor
internal pemerintahan yang ingin bersikap objektif. Indikator-indikatornya adalah

sebagai berikut.

Independensi dalam program audit.
a) Bebas dari intervensi manajerial atas program audit

b) Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit
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c) Bebas dari persyaratan untuk penugasan audit selain

memang yang disyaratkan untuk sebuah proses audit
2. Intervensi dalam verifikasi

a) Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva,
dan karyawan yang relevan dengan audit yang dilakukan.

b) Mendapat kerja sama yang aktif dari karyawan manajemen
selama verifikasi audit

C) Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha
membatasi aktivitas yang diperiksa atau membatasi
pemrolehan bahan bukti.

d) Bebas dari kepentingan pribadi yang membuat verifikasi audit

3. Independensi dalam pelaporan

a) Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau
signifikansi dari fakta-fakta yang dilaporkan

b) Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal yang
signifikan dalam laporan audit.

¢) Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan baik
secara sengaja maupun tidak sengaja dalam melaporkan
fakta, opini, dan rekomendasi dalam interpretasi auditor.

d) Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan

mengenai fakta atau opini dalam laporan audit internal.

C. Kualitas Hasil Audit
Sampai saat ini kualitas hasil audit dinilai sebagai konsep yang kompleks

dan sulit dipahami yang menyebabkan kualitas hasil audit belum memiliki definisi
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yang pasti. Hal ini terbukti dari banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi
kualitas hasil audit yang berbeda-beda.
a. Pengertian Kualitas Hasil Audit

Wicaksono (2015) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas
di mana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Deis dan Giroux
(1992) melakukan penelitian tentang empat hal dianggap mempunyai
hubungan dengan kualitas audit yaitu (1) lama waktu auditor telah
melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusahaan (tenure), semakin
lama seorang auditor telah melakukan audit pada klien yang sama maka
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah, (2) jumlah klien,
semakin banyak jumlah klien maka kualitas audit akan semakin baik
karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan berusaha menjaga
reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi
keuangan klien maka akan ada kecenderungan klien tersebut untuk
menekan auditor agar tidak mengikuti standar, dan (4) review oleh pihak
ketiga, kualitas audit akan meningkat jika auditor tersebut mengetahui

bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hasil Audit
Kompetensi, independensi, integritas dan obyektivitas yang dimiliki
auditor dalam penerapannya merupakan faktor yang akan mempengaruhi
kualitas hasil audit, dan berkewajiban untuk menjaga standar perilaku etis
tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi

mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai
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tanggung jawab menjadi kompeten untuk menjaga kualitas hasil audit

yang mereka hasilkan .

SPAP (2011) dalam Dwimilten (2015), faktor-faktor tersebut antara
lain:

1. Deteksi salah saji
"audit yang berkualitas adalah audit yang dapat mendeteksi salah saji
yang material pada laporan keuangan. Mendeteksi salah saji material
dipengaruhi oleh seberapa baik tim audit melakukan audit, yang
dipengaruhi sistem pengendalian kualitas dan sumber daya
manajemen kantor.

2. Berpedoman pada standar
Anggota KAP yang melaksanakan penugasan jasa auditing, atestasi,
review, kompilasi, konsultan manajemen, perpajakan atau jasa
profesional lainnya wajib mematuhi standar yang dikeluarkan oleh
badan pengatur standar yang telah ditetapkan oleh IAl (Ikatan
Akuntan Indonesia).

3. Komitmen yang kuat terhadap jasa audit yang diberikan kepada klien.
Klien membutuhkan jasa audit dari auditor, sebagai auditor maka
harus mampu dan dapat memenuhi kebutuhan jasa untuk klien.
Komitmen yang kuat dari auditor terhadap jasa audit yang diberikan
direspon dengan baik oleh klien.

4. Prinsip kehati-hatian
Para ahli mengindikasikan integritas individual yang ditugaskan
dalam perikatan sebagai faktor dalam mendeteksi salah saji material.

Auditor sebaiknya memberikan perhatian dan berhati-hati kepada
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semua aspek dari audit, termasuk evaluasi resiko audit, formulasi dan
tujuan audit, menetapkan scope atau luas dan tanggung jawab audit,
seleksi uji audit, dan evaluasi hasil audit. Sehingga auditor perlu
bersikap hati-hati dan mengacu pada standar profesional. Apabila
auditor menerapkan prinsip kehati-hatian dalam semua aspek audit
maka hal ini akan meningkatkan hasil audit.
Indikator Kualitas Audit
Menurut Konsorsium Organisasi profesi Audit Internal (2004) standar
kinerja dari standar praktik profesional internal audit (SPPIA) menjelaskan
sifat audit interal dan merupakan ukuran kualitas hasil auditnya. Standar
ini dijadikan sebagai indikator penelitian dalam pengukuran kualitas hasil
audit. Standar tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengelolaan Fungsi Audit Internal dan Eksternal
Penanggung jawab fungsi audit secara efektif dan efisien untuk
memastikan bahwa kegiatan fungsi tersebut memberikan nilai
tambah bagi organisasi.
2. Lingkup Penugasan
Fungsi audit melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan proses pengelolaan resiko, pengendalian
dan govermance, dengan menggunakan pendekatan yang
sistematis, teratur dan menyeluruh.
3. Perencanaan Penugasan
Auditor harus mengembangkan dan mendokumentasikan rencana
untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, sasaran,

waktu dan lokasi sumber daya.
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4. Pelaksanaan Penugasan
Dalam melaksanakan  audit, auditor  internal harus
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mendokumentasikan informasi yang memadai untuk mencapai
tujuan penugasan.

5. Komunikasi Penugasan
Auditor harus mengkomunikasikan hasil penugasannya secara
tepat waktu

6. Pemantauan Tindak Lanjut
Penanggung jawab fungsi audit harus menyusun dan menjaga
sistem untuk memantau tindak lanjut hasil penugasan yang telah

dikomunikasikan kepada manajemen.

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Masyarakat mengharapkan akuntan publik melakukan penilaian bebas dan
tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen dalam laporan
keuangan. Kepercayaan yang besar terhadap pemakai laporan keuangan
auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh auditor sehingga mengharuskan
auditor memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Penelitian ini mengacu
pada beberapa penelitian-penelitian terdahulu sebagai referensi. Penunjang atau

pembanding penelitian ini, yaitu:

Tabel 1
Sumber: Data Yang Diolah, 2018
No Judul Penulis Metode Hasil
1. | Pengaruh Agusti, | Metode pemilihan Dari hasil penelitian

Kompetensi, Pertiwi | sampel menggunakan | ini di temukan
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Independensi, (2013) | purposive sampling. bahwa kompetensi,
Profesionalisme independensi,
Terhadap profesionalisme
Kualitas Audit audit berpengaruh
positif terhadap
kualitas audit
Pengaruh Bolang | Metode penelitian Dari hasil penelitian
Kompetensi, (2013) | yang digunakan ini di temukan
Independensi, adalah penelitian bahwa kompetensi
Dan penjelasan berpengaruh positif
Pengalaman (explanatory/confirmat | tetapi tidak signifikan
Terhadap ory research). Data terhadap kualitas
Kualitas Audit yang digunakan dalam | audit. Sedangkan
Aparat penelitian ini adalah independensi dan
Inspektorat Kota data kuantitatif yang di | pengalaman
Tomohon Dalam ambil dari kuesioner berpengaruh positif
Pengawasan dan data kualitatif terhadap kualitas
Pengelolaan yang di peroleh dari audit.
Keuangan wawancara.
Daerah
Pengaruh Ningsih | Metode penentuan Penelitian ini
Kompetensi, (2013) | sampel yang menunjukkan bahwa
Independensi, digunakan adalah kompetensi dan
Dan Time purposive sampling. independensi

Budget Pressure
Terhadap
Kualitas Audit.

Untuk analisis data
penelitian ini
menggunakan analisis
regresi linear
berganda dengan
melihat goodness of

fit-nya.

berpengaruh positif
terhadap kualitas
audit, sedangkan
time budget
pressure
berpengaruh
negative, karena
semakin tinggi time

budget pressure
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maka kualitas audit

akan semakin

menurun.

4. | Pengaruh Harahap | Metode pengambilan Hasil penelitian ini
Kompetensi, (2015) | sampling yang menunjukkan bahwa
Independensi, digunakan dalam kompetensi,
Objektivitas Dan penelitian ini yaitu independensi,
Sensitivitas dengan purposive objektivitas dan
Etika Profesi sample. sensitivitas etika
Terhadap professional auditor
Kualitas Hasil memiliki pengaruh
Audit. positif terhadap

kualitas audit.

5. | Pengaruh Tjun Sampel penelitian di Penelitian ini
Kompetensi Dan | (2012) | ambil menggunakan menunjukkan bahwa
Independensi teknik simple random | kompetensi
Auditor sampling. Alat statistic | berpengaruh positif
Terhadap yang digunakan untuk | terhadap terhadap
Kualitas Audit. menguji hipotesis kualitas audit,

adalah regresi sedangkan
berganda (multiple independensi
regression). berpengaruh

negative terhadap

kualitas audit.

E. Kerangka Konsep

Kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dipengaruhi oleh faktor internal

dan faktor eksternal auditor tersebut. Faktor internal dalam hal ini ialah hal-hal

yang berada dibawah kendali seseorang seperti kompetensi yang dimiliki oleh

orang tersebut. Sedangkan untuk faktor eksternal dalam hal ini ialah hal-hal yang
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berasal dari dari luar individu yang dapat mempengaruhi independensi seorang
auditor.

Kompetensi dan independensi ialah dua variabel yang dapat
mempengaruhi kualitas audit. Kompetensi dalam hal ini ialah keahlian yang
cukup secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara objektif
sedangkan independensi suatu sikap yang tidak memihak didalam
penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan

laporan audit.

Kompetensi

Kualitas Audit

Independensi

Gambar 1
Kerangka Konsep Pengaruh Kompetensi dan Independensi terhadap Kualitas

Hasil Audit.

F. Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis
penelitian ini adalah :
1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit
2. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit
Kedua hipotesis di atas didasarkan pada perkiraan sementara peneliti yang

mengatakan bahwa apabila tingkat kompetensi dan independensi tinggi, maka di



24

duga bahwa tingkat kualitas audit akan meningkat, begitupun sebaliknya jika
tingkat kompetensi dan independensi auditor menurun maka kualitas audit akan

menurun.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang melalui
penyebaran kuesioner. Metode penyebaran kuesioner dipilih karena penelitian ini
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel

penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, beralamat di Jl.
Tamalanrea Raya No.3 Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar. Penelitian ini

dilaksanakan selama 2 bulan.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini meneliti tentang kompetensi, independensi dan kualitas audit.
Pada penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen
(bebas). Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain.

Penelitian ini menguji variabel independen, vyaitu kompetensi dan
independensi terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit. Penelitian ini
menggunakan skala interval untuk mengukur jawaban dari para responden.

Skala interval yang digunakan adalah skala likert. Skala likert merupakan suatu
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pengukuran dengan menggunakan skala ordinal. Alasannya adalah karena skala
ini tidak menuntut penggunaan katagori dan subyek yang diukur tidak terbatas
kepada dua alternatif jawaban saja.
1. Variabel Dependen
a. Kualitas Hasil Audit
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, yang
menjadi variabel terikat adalah Kualitas Hasil audit yang dinyatakan
dalam Y. Kualitas hasil audit menurut Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang dilakukan oleh auditor
dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar
pengendalian mutu. Kualitas Hasil Audit adalah kualitas kerja auditor
yang ditunjukkan dengan laporan hasil pemeriksaan yang dapat
diandalkan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Konstruk ini
diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun
berdasarkan acuan yang ditetapkan oleh BPKP dalam Harahap
(2015). Pertanyaan terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa
indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan
skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat
Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Variabel Independen Tidak
Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan
Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas hasil audit dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Pengelolaan Fungsi Audit
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2. Lingkup Penugasan
3. Perencanaan Penugasan
4. Pelaksanaan Penugasan
5. Komunikasi Hasil Penugasan
6. Pemantauan Tindak Lanjut
2. Variabel Independen
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
yang mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian
ini meliputi uraian sebagai berikut.
a) Kompetensi.

Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk
melaksanakan audit dengan benar. Konstruk ini diukur dengan
menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun berdasarkan acuan
yang ditetapkan oleh BPKP dalam Harahap (2015). Kompetensi dalam
penelitian ini dinyatakan sebagai X1. Pertanyaan terdiri dari 10 item
yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5.
Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak
Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan
Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang
digunakan untuk mengukur kompetensi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Pengetahuan yang dimiliki
2. Keterampilan/keahlian yang dimiliki

3. Sikap yang dimiliki
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4. Kemampuan yang dimiliki dalam menerapkan standar
pemeriksaan secara kolektif
5. Pendidikan dan pelatihan profesional yang berkelanjutan.
b) Independensi.

Independensi adalah kebebasan posisi auditor baik dalam sikap
maupun penampilan dalam hubungannya dengan pihak lain yang
terkait dengan tugas audit yang dilaksanakannya. Independensi dalam
penelitian ini dinyatakan sebagai X2. Konstruk ini diukur dengan
menggunakan 5 item kuesioner yang telah digunakan oleh Harahap
(2015) dengan modifikasi. Pertanyaan terdiri dari 9 item yang terdiri
dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak
Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan
Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang
digunakan untuk mengukur independensi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Kemandirian Auditor

2. Independensi Dalam Kenyataan (Independence In Fact)

3. Independensi Dalam Penampilan (Independence In
Appearance).

4. Independensi Dalam Program Audit

5. Independensi Dalam Pelaporan
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada
Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan yang berjumlah 110 auditor.

2. Sampel

Peneliti secara teknis umumnya mangalami kesulitan untuk mengambil
seluruh elemen populasi jika jumlah elemen populasinya terlalu banyak atau
bahkan sulit dihitung. Kendala yang dihadapi peneliti umumnya masalah
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga yang tersedia.

Penelitian ini peneliti mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh auditor
sebanyak 110 auditor dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan
dengan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). Adapun
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel,
jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat
dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N
~ 1+ N(e)?

n

Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi
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E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa ditolerir, e=0,1

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara

10-20 % dari populasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 auditor,
sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebgai berikut:

110 110
= =53

" Taoen? T 21

Berdasarkan perhitungan, sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 dari
110 auditor BPKP. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan
data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Sampel yang di ambil
berdasarkan teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberi peluang yang sama setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel
(Sunyoto, 2011:56) dengan metode pemilihan sampel secara sederhana (simple
random sampling) yaitu teknik pengambilan yang dilakukan secara acak

terhadap kumpulan individu dalam populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu melalui
kuesioner . Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan

serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam suatu daftar pertanyaan kepada
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responden. Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya
mengenai suatu pernyataan, dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert
menggunakan penilaian dari 1 sampai dengan 5 untuk mendapatkan jawaban
sangat tidak setuju sampai dengan jawaban sangat setuju dengan memberi
tanda silang pada kolom jawaban yang akan dipilih responden pada lembar

kuesioner.

F. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Pada penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen
kuesioner harus dilakukan pengujian terhadap data yang diperoleh, Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel
sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian.
Penguijian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilaksanakan
pada auditor Khartsmatuti (2012), oleh karena instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini merupakan instrumen yang
dikembangkan oleh peneliti terdahulu. Hal ini berarti, validitas dan reliabilitas
masing-masing instrumen penelitian sebenarnya sudah teruji secara baik.
1. Uji Validitas Instrumen.
Uji validitas ini dilakukan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan
terpercaya. Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product
moment dari Pearson .
2. Uji Reliabilitas Instrumen.
Menurut Arikunto (2006: 178), “Instrumen dikatakan reliabel apabila

instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data



32

yang dipercaya”. Uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha
Cronbach atau Rumus Alpha.

b. Analisis Kuantitatif

1) Uji Regresi Berganda
Untuk memperoleh hasil yang tidak bias, maka model regresi harus
memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Namun
sebelumnya, model regresi yang digunakan ialah model regresi linear
berganda (Multiple Linear Regression Analysis), yakni model regresi yang
digunakan untuk mengukur pengaruh dari dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran
interval atau rasio dalam suatu persamaan linear (Indriantoro dan
Supomo, 1999:211).
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut.

Y = a + B1X1+ B2X2

Keterangan:
Y = Kualitas Audit
X1 = Kompetensi
X2 = Independensi
a = Konstanta
1 = Koefesien Regresi X1
B2 = Koefisien Regresi X2

Beralih kembali pada asumsi klasik yang ada pada model regresi, asumsi
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskesdastisitas.

a) Uji normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel independen (X) dan

variabel dependen (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan,

berdistribusi normal atau tidak normal, Model regresi yang baik adalah

data yang berdistribusi normal atau yang mendekati normal.

b) Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel

independen dalam regresi.

¢) Uji heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguiji ketidak samaan varian

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang

baik adalah regresi yang bebas dari heteroskesdastisitas.

1) Pengujian Hipotesis

a)

b)

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara
simultan variabel independen dan variabel dependen. Pembuktian ini
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan nilai
Fhitung. Untuk menentukan nilai F tabel tingkat signifikan yang
digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (Degrees of
Freedom) dfl = (k-1) dan df2 = (n-k-1), n adalah jumlah responden dan
k adalah jumlah variabel. Pengujian secara simultan menggunakan
Anova (Analysis of Variance), dengan taraf signifikansi (xX) sebesar 5%
(uji F)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang

digunakan adalah jika p value < 0.05, maka Ha diterima. Jika p value >
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0.05, maka Ha ditolak. Pengujian sacara parsial menggunakan uji t

dengan taraf signifikansi 5%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Sejarah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
tidak dapat dilepaskan dari sejarah panjang perkembangan lembaga
pengawasan sejak sebelum era kemerdekaan. Dengan besluit no 44 tanggal 31
Oktober 1936 secara eksplisit di tetapkan bahwa Djawatan Akuntan Negara
(Regering Accountantsdienst) bertugas melakukan penelitian terhadap
pembukaan dari berbagai perusahaan negara dan jawatan tertentu. Dengan
demikian, dapat dikatakan aparat pengawasan pertama di Indonesia adalah
Djawatan Akuntan Negara (DAN). Secara struktural DAN yang mengawasi
pengelolaan perusahaan negara berada di bawah Theasuri Jenderal pada
Kementerian Keuangan. Dengan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 1961
tentang Instruksi bagi kepala Djawatan Akuntan Negara (DAN), kedudukan DAN
dilepas dari Treasury Jenderal dan ditingkatkan kedudukannya langsung di
bawah Menteri Keuangan. DAN merupakan alat pemerintah yang bertugas
melakukan semua pekerjaan akuntan bagi pemerintah atas semua departemen,
jawatan, dan instansi di bawah kekuasaannya. Sementara itu fungsi pengawasan
anggaran dilaksanakan oleh Thesauri Jenderal. Selanjutnya dengan Keputusan
Presiden Nomor 239 Tahun 1966 dibentuklah Direktorat Djendral Pengawasan
Keuangan Negara (DDPKN) pada Departemen Keuangan. Tugas DDPKN
(dikenal kemudian sebagai DJPKN) meliputi pengawasan anggaran dan
pengawasan badan usaha/jawatan, yang semula menjadi tugas DAN dan

Thesauri Jenderal.
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DJPKN mempunyai tugas melaksanakan pengawasan seluruh
pelaksanaan anggaran negara, anggaran daerah, dan badan usaha milik
negara/daerah. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun 1971 ini,
khusus pada Departemen Keuangan, tugas Inspektorat Jendral dalam bidang
pengawasan keuangan negara dilakukan oleh DJPKN. Dengan diterbitkan
Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tanggal 30 Mei 1983. DJPKN
ditransformasikan menjadi BPKP, sebuah lembaga pemerintah non departemen
(LPND) yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Presiden. Salah satu pertimbangan dikeluarkannya Keputusan Presiden Nomor
31 Tahun 1983 tentang BPKP adalah diperlukannya badan atau lembaga
pengawasan yang dapat melaksanakan fungsinya secara leluasa tanpa
mengalami kemungkinan hambatan dari unit organisasi pemerintah yang menjadi
obyek pemeriksaannya. Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tersebut
menunjukkan bahwa Pemerintah telah meletakkan struktur organisasi BPKP
sesuai dengan proporsinya dalam konstelasi lembaga-lembaga Pemerintah yang
ada. BPKP dengan kedudukannya yang terlepas dari semua departemen atau
lembaga sudah barang tentu dapat melaksanakan fungsinya secara lebih baik
dan obijektif.

Tahun 2001 dikeluarkan Keputusan Presiden Nomor 103 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Presiden No 64 tahun 2005. Dalam Pasal 52
disebutkan, BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Pendekatan yang dilakukan BPKP diarahkan lebih bersifat preventif atau
pembinaan dan tidak sepenuhnya audit atau represif. Kegiatan sosialisasi,
asistensi atau pendampingan, dan evaluasi merupakan kegiatan yang mulai
digeluti BPKP. Sedangkan audit investigatif dilakukan dalam membantu aparat
penegak hukum untuk menghitung kerugian keuangan negara. Pada masa
reformasi ini BPKP banyak mengadakan Memorandum of Understanding (MoU)
atau Nota Kesepahaman dengan pemda dan departemen/lembaga sebagai mitra
kerja. BPKP. MoU tersebut pada umumnya membantu mitra kerja untuk
meningkatkan kinerjanya dalam rangka mencapai good goverrnance.

Sesuai arahan Presiden Rl tanggal 11 Desember 2006, BPKP melakukan
reposisi dan revitalisasi fungsi yang kedua kalinya. Reposisi dan revitalisasi
BPKP diikuti dengan penajaman visi, misi, dan strategi. Visi BPKP yang baru
adalah "Auditor Intern Pemerintah yang Proaktif dan Terpercaya dalam
Mentransformasikan Manajemen Pemerintahan Menuju Pemerintahan yang Baik
dan Bersih". Dengan visi ini, BPKP menegaskan akan tugas pokoknya pada
pengembangan fungsi preventif. Hasil pengawasan preventif (pencegahan)
dijadikan model sistem manajemen dalam rangka kegiatan yang bersifat
preventif. Apabila setelah hasil pengawasan preventif dianalisis terdapat indikasi
perlunya audit yang mendalam, dilakukan pengawasan represif non justisia.
Pengawasan represif non justisia digunakan sebagai dasar untuk membangun
sistem manajemen pemerintah yang lebih baik untuk mencegah moral hazard
atau potensi penyimpangan (fraud). Tugas perbantuan kepada penyidik POLRI,
Kejaksaan dan KPK, sebagai amanah untuk menuntaskan penanganan TPK

guna memberikan efek deterrent represif justisia, sehingga juga sebagai fungsi
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pengawalan atas kerugian keuangan negara untuk dapat mengoptimalkan

pengembalian keuangan negara.

B. Visi, Misi dan Motto BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan
1. Visi
“auditor internal pemerintahan RI berkelas dunia untuk meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan dan pembangunan nasional di
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan”
2. Misi
a. Menyelenggarakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan dan pembangunan nasional guna mendukung
tata kelola pemerintahan dan korporasi yang bersih dan efektif.

b. Membina penyelenggaraan sistem pengendalian intern pemerintah
yang efektif, dan

c. Mengembangkan kapabilitas pengawasan intern pemerintah yang
profesional dan kompeten.

3. Motto BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan “5 Sipa + 1 Sipo”
memiliki nuansa muatan lokal kedaerahan yang relevan dengan kondisi
dan budaya, yaitu:

a. Sipatuo (saling mendukung)

b. Sipatokkong (saling menopang/membantu)
c. Sipakatau (saling menghargai)

d. Sipakainge (saling mengingatkan)

e. Sipakalebbi (saling mengapresiasi)

f. Siporennu (saling merindukan)



C. Struktur Organisasi BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

Arman Sahri
Harahap

Kepala Perwakilan
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Gambar 2

Struktur Organisasi BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

D. Data Umum Responden

Penelitian ini mengambil populasi pada BPKP Perwakilan Provinsi

Sulawesi Selatan. Dari 110 auditor yang ada di BPKP Perwakilan Provinsi
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Sulawesi Selatan hanya 53 auditor yang dijadikan sebagai uji instrumen
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebar 53 kuesioner pada
auditor yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dengan
tingkat pengembalian 70%. Responden dalam penelitian ini dapat
diklasifikasikan berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama
bekerja dan jabatan. Berikut penjelasan mengenai data responden:

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

Deskripsi responden berdasarkan umur dapat di lihat pada tabel

berikut:
Tabel 2
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Responden Persentase
25-35 11 31%
35-45 15 43%
3 >45 9 26%
Jumlah 35 100%

Sumber: data primer yang diolah 2018

Berdasarkan tabel 2 dapat di lihat bahwa sebagian besar
responden berumur 35-45 tahun yaitu sebanyak 15 responden sebesar
43% diikuti responden yang berumur 25-35 tahun sebanyak 11
responden sebesar 31% serta responden yang paling sedikit berumur
>45 tahun sebanyak 9 responden sebesar 26%.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada Tabel berikut:
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Tabel 3
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Reﬂsuglr?c:]en Persentase
Pria 24 69%
Wanita 11 31%
JUMLAH 35 100%

Sumber: data yang diolah 2018

Berdasarkan tabel 3 jenis kelamin lebih dominan oleh Pria yaitu

sebanyak 24 orang dengan persentase sebesar 69% dan jenis kelamin

wanita sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 31%.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat di lihat

pada tabel berikut :

Tabel 4
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
No Pendidik_an Jumlah Persentase
Terakhir Responden
1 SLTA 0 0%
2 D3 2 6%
3 S1 25 71%
4 S2 20%
5 S3 3%
Jumlah 35 100%

Sumber: data primer yang diolah 2018

Berdasarkan tabel 4 dapat di lihat bahwa sebagian besar tingkat
pendidikan responden dalam penelitian ini adalah S1 sejumlah 25
responden sebesar 71%, diikuti responden dengan pendidikan S2

sejumlah 7 responden sebesar 20%, responden dengan pendidikan D3
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sejumlah 2 responden sebesar 6% dan responden dengan pendidikan
S3 sejumlah 1 responden sebesar 3%.
. Deskripsi Respoden Berdasarkan Jabatan
Deskripsi responden berdasarkan jabatan dapat di lihat pada tabel
berikut :

Tabel 5

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah Responden | Persentase
1 Pertner 0 0%
2 Senior Auditor 25 71%
3 Junior Auditor 10 29%
4 Lain-Lain 0 0%
Jumlah 35 100%

Sumber: data primer yang di olah 2018
Berdasarkan tabel 5 dapat di lihat bahwa sebagian besar
responden adalah sebagai senior auditor sebanyak 25 responden
sebesar 71% dan paling sedikit responden sebagai junior auditor
sebanyak 10 responden sebesar 29%.
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Deskripsi responden berdasarkan jabatan dapat di lihat pada tabel

berikut :
Tabel 6
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
No Lama Bekerja Jumlah Persentase
Responden
1 0-5 Tahun 0 0%
2 5-10 Tahun 10 29%
3 10-15 Tahun 11 31%
4 >15 Tahun 14 40%
Jumlah 35 100%

Sumber :data primer yang di olah 2018



43

Berdasarkan tabel 6 dapat di lihat bahwa sebagian besar
responden bekerja selama >15 tahun sebanyak 14 responden sebesar
40% dan responden paling sedikit bekerja selama 5-10 tahun sebanyak

10 responden sebesar 29%.

E. Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi mean,
median, modus dan tabel frekuensi responden menurut kategori yang
penentuannya menggunakan program SPSS Statistic 21 For Windows.
Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 7
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kompetensi 35 38 50 44.28 3.204
Independensi 35 47 63 55.71 4.573
KualitasAudit 35 47 59 52.85 3.439
Valid N (listwise) 35

Sumber: data yang diolah

Tabel 7 menjelaskan bahwa pada Variabel kompetensi jawaban
minimum responden sebesar 38 dan maksimum sebesar 50, dengan rata-
rata total jawaban sebesar 44.28 dan standar deviasi sebesar 3.204.
Variabel independensi jawaban minimum responden sebesar 47 dan

maksimum sebesar 63, dengan rata-rata total jawaban 55.71 dan standar
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deviasi sebesar 4.573. Pada variabel kualitas audit jawaban minimum
sebesar 47 dan jawaban maksimum sebesar 59, dengan rata-rata total

jawaban 52.85 dan standar deviasi sebesar 3.439.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sah jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur
oleh kuesioner tersebut. Hasil uji tersebut dikatakan valid apabila nilai
korelasinya lebih besar dari 0.2 (Nisfiannoor, 2009:305).
1. uji validitas kompetensi

Tabel 8

Hasil Uji Validitas Kompetensi

Butir Corrected Item-

Pertanyaan Co rTrg;[Z':ion eterangan
K1 0.636 Valid
K2 0.478 Valid
K3 0.327 Valid
K4 0.678 Valid
K5 0.663 Valid
K6 0.467 Valid
K7 0.320 Valid
K8 0.434 Valid
K9 0.487 Valid

K10 0.433 Valid

Sumber: data yang diolah

Pada tabel 8 menunjukkan semua pertanyaan untuk variabel
kompetensi memiliki kriteria valid untuk setiap item pertanyaan dengan

nilai korelasi lebih besar dari 0.2 (Nisfiannoor, 2009:305). Hal ini berarti
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setiap item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini mampu
mengungkapkan sesuatu yang di ukur dalam kuesioner tersebut.
2. Uji validitas Independensi
Tabel 9

Hasil uji validitas Indpendensi

Butir Corrected Item-
Pertanyaan Co rTrg}::ion feterangan
A1 0.810 Valid
A2 0.756 Valid
IA3 0.377 Valid
IA4 0.348 Valid
IAS 0.684 Valid
IA6 0.564 Valid
A7 0.712 Valid
IA8 0.688 Valid
IA9 0.447 Valid
IA10 0.457 Valid
A1l 0.392 Valid
IA12 0.834 Valid
IA13 0.852 Valid

Sumber: data yang diolah

Tabel 9 menunjukkan semua pertanyaan untuk variabel
independensi memiliki kriteria valid untuk setiap item pertanyaan dengan
nilai korelasi lebih besar dari 0.2 (Nisfiannoor, 2009:305). Hal ini berarti
setiap item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini mampu

mengungkapkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.
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3. Uji validitas kualitas audit

Tabel 10

Hasil uji Validitas Kualitas Audit

Butir Corrected
Pertanyaan (l:toerTe'Ei;[gln Keterangan

KAL 0.451 Valid
KA2 0.562 Valid
KA3 0.801 Valid
KA4 0.832 Valid
KA5 0.462 Valid
KAB 0.384 Valid
KA7 0.713 Valid
KAS 0.322 Valid
KA9 0.752 Valid
KA10 0.772 Valid
KALL 0.736 Valid
KA12 0.337 Valid

Sumber: data yang diolah

Tabel 10 menunjukkan semua pertanyaan untuk variabel kualitas
audit memiliki kriteria valid untuk setiap item pertanyaan dengan nilai
korelasi lebih besar dari 0.2 (Nisfiannoor, 2009:305). Hal ini berarti setiap
item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini mampu

mengungkapkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Penelitian
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ini menguji reliabilitas terhadap 35 responden. Pengambilan keputusan

berdasarkan jika nilai Alpa lebih besar dari 0,60 (Nunnally, 1967 dalam

Ghozali 2005) maka pernyataan variabel tersebut reliabel dan sebaliknya.
Tabel 11

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kompetensi 0.737 Reliabel
Independensi 0.753 Reliabel
Kualitas Audit 0.745 Reliabel

Sumber: data yang diolah
Tabel 11 menjelaskan hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai
sebesar 0.737, variabel

cronbach’s alpha variabel kompetensi

independensi sebesar 0.753 dan variabel kualitas audit 0.745. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Analisis Kuantitatif Data

1) Hasil Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel atau residual memiliki distribusi normal. Hasil pengujian
normalitas berupa grafik yang disebut normal probability plot. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data yang normal atau

mendekati normal. Berikut hasil pengujian normalitas.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Audit
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Gambar 3 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot

Gambar 3 di atas, memperlihatkan penyebaran data yang berada
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, ini

menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka terdapat multikolinearitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF dibawah

10,00 maka dinyatakan bebas multikolinearitas.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
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Model Unstandardized | Standardi Collinearity Statistics
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Beta t Sig. Tolerance VIF
Error
(Constant) 57.549( 8.126 7.082 .000
1 Kompetensi .545 141 .508 | 3.865 .001 .998 1.032
Independensi .349 .099 464 | 3.532 .001 .998 1.032

a. Dependent Variable: KualitasAudit

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel

penelitian nilai VIF <10,00 dan nilai tolerance >0,10. Dapat disimpulkan

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki

problem multikolinearitas.

Uji Heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain. Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk

mendeteksi ada tidaknya heteroskesdastisitas dilakukan dengan melihat

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan

ZPRED, yang diperlihatkan pada gambar berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: KualitasAudit
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Gambar 4 Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Berdasarkan gambar 4 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data
tersebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak
terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskesdastisitas pada model persamaan regresi,
sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi kualitas audit
berdasarkan variabel yang mempengaruhinya yaitu kompetensi dan

independensi.

Hasil Uji Regresi Berganda
Variabel penelitian yakni kompetensi auditor (X1) dan indepedensi
auditor (X2) sebagai variabel bebas, dianalisis pengaruhnya terhadap

variabel tidak bebas, yaitu kualitas audit (Y) menggunakan program
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SPSS Statistic versi 21 For Windows. Koefisien variabel bebas, dapat di
lihat dalam tabel 14 seperti berikut.
a. UiT

Uji t melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara
parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran
secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen
dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap

konstan, Sugiyono (2014).

Tabel 13
Hasil Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 57.549 8.126 7.082 .000
1 Kompetensi .545 141 .508 3.865 .001
Independen .349 .099 464 3.532 .001
Si

a. Dependent Variable: KualitasAudit

Berdasarkan hasil olahan data yang ditunjukkan dalam tabel
tersebut maka disusun persamaan regresi sebagai berikut :
Y=57.549+0.545 X1+0.349 X2

Persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa
variabel bebas X1 berpengaruh positif dan X2 berpengaruh positif
terhadap variabel tidak bebas (Y). Pengaruh positif artinya bahwa setiap
perbaikan ataupun peningkatan dari variabel bebas akan memberi

pengaruh pada peningkatan atau kualitas audit.
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Besarnya pengaruh kuantitatif dari variabel kompetensi auditor
(X1) terhadap kualitas audit (Y) adalah 0.545 unit, artinya setiap
peningkatan atau perbaikan kompetensi maka akan diikuti peningkatan
kualitas audit sekitar 0.545 unit dengan asumsi X2 konstan, dan besarnya
pengaruh variabel independensi auditor (X2) terhadap kualitas audit (Y)
adalah 0.349, artinya setiap peningkatan independensi auditor akan
diikuti peningkatan kualitas audit sekitar 0.349 unit dengan asumsi X1

konstan.

b. UjiF

Uji f adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel independen.

Tabel 14
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 180.778 2 90.389 13.058 .000°
1 Residual 221.508 32 6.922
Total 402.286 34

a. Dependent Variable: KualitasAudit

b. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi

Berdasarkan hasil output analisis di atas, diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000<0,05 sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F maka dapat
disimpulkan bahwa Kompetensi (X1) dan Independensi (X2) berpengaruh

(secara simultan) terhadap kualitas audit (Y).
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c. Koefisien Korelasi
Tabel 15 berikut merupakan printout atau hasil perhitungan
koefisien korelasi antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.
Tabel 15

Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .670% .449 415 2.63099

a. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi

b. Dependent Variable: KualitasAudit

Korelasi antara variabel kompetensi dan independensi auditor
terhadap kualitas audit ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,449
(tabel 15) mengindikasikan bahwa hubungan seluruh variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas adalah erat .

Lalu, besarnya sinambungan seluruh variabel bebas dalam
mempengaruhi naik turunnya variabel tidak bebas yaitu 44,9% selebihnya
disebabkan oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan atau tidak

diperlihatkan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
a. Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F, yakni
menggunakan F rasio dan F tabel. Dalam hal ini juga didasarkan hasil print-

out Anova (Analisys of Variance) seperti ditunjukkan dalam tabel 14.
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Cara yang digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
yaitu Fhitung hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang
diperoleh dengan menggunakan rumus (k,n-k). K merupakan jumlah
variabel independen dan n merupakan sampel penelitian. Jika Fhitung lebih
besar nilainya dibandingkan dengan Ftabel maka variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel.

Untuk kepentingan pengujian ini, maka dapat ditentukan, yaitu:

1. Frasio adalah sebesar 13.058 (tercantum dalam tabel anova)
2. Ftabel:

a) Derajat bebas adalah (n-k)(k-1)—(35-3)(3-1) —(32)(2) tercantum

dalam tabel anova

b) Memiliki tingkat signifikansi (x) sebesar 0.05

Berdasarkan butir a dan b, maka nilai F tabel yaitu sebesar 3.29
dengan nilai signifikan 0,001. Nilai signifikan 0,001 artinya variabel
kompetensi (X1) dan independensi (X2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel Y. Kesimpulannya adalah Dapat ditafsirkan
bahwa seluruh variabel bebas ( kompetensi dan independensi auditor)

berpengaruh secara nyata terhadap variabel tidak bebas ( kualitas audit).

Parsial (Uji T)

Uji statistik t seperti pada tabel 13 digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen yang di uji pada tingkat signifikansi

0,05. Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan HO
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ditolak, sedangkan jika nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka ha
ditolak dan HO diterima.

Untuk uji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit, hasil uji t
yaitu variabel kompetensi memiliki tingkat signifikansi 0,001. Hal ini berarti
HO ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit.

Sedangkan untuk uji pengaruh dari independensi auditor terhadap
kualitas audit, hasil uji t yaitu variabel independensi auditor memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,001. Hal ini berarti HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa independensi auditor berpengaruh secara signifikan

terhadap kualitas audit.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan
independensi auditor terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis,
maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel
kompetensi adalah sebesar 0,001<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi
yang baik.

Merujuk pada hasil penelitian Dwimilten (2015) yang mengatakan
bahwa kompetensi berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti

berkualitasnya audit dapat diperoleh dari kompetensi auditor yang tinggi,
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independensi berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti
semakin independen seorang auditor maka semakin baik kualitas auditnya,
akuntabilitas berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti semakin
auditor bertanggung jawab atas pekerjannya maka semakin tinggi kualitas
audit yang dihasilkan, time budget pressure berpengaruh positif pada
kualitas audit, hal ini berarti anggaran waktu dapat membuat auditor
terpacu dalam memaksimalkan waktu yang ada dan menghasilkan audit
yang berkualitas due profesional care berpengaruh positif pada kualitas
audit, hal ini berarti semakin tinggi kemahiran profesional dengan cermat
dan seksama seorang auditor dapat semakin tinggi kualitas auditnya.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Agusti
(2013), dan harahap (2015) yang menunjukan bahwa kompetensi dan
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
Rosalina (2014) juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif secara
simultan dari kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit.

Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini
(2009) yang menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan etika auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit, dan penelitian Tjun (2012) yang menunjukkan
bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
2. Pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel

independensi 0,001<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.

Hal ini berarti bahwa auditor dalam penugasannya harus selalu menjaga
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sikap independennya. Auditor harus memiliki kemampuan dalam
pengumpulan bukti dimana hal tersebut selalu didukung oleh sikap
independenya. Hal ini menjadi bukti bahwa independensi pun menjadi
syarat mutlak seorang auditor.

Merujuk pada hasil penelitian Dwimilten (2015) yang mengatakan
bahwa kompetensi berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti
berkualitasnya audit dapat diperoleh dari kompetensi auditor yang tinggi,
independensi berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti
semakin independen seorang auditor maka semakin baik kualitas
auditnya, akuntabilitas berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini
berarti semakin auditor bertanggung jawab atas pekerjannya maka
semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan, time budget pressure
berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti anggaran waktu
dapat membuat auditor terpacu dalam memaksimalkan waktu yang ada
dan menghasilkan audit yang berkualitas due profesional care
berpengaruh positif pada kualitas audit, hal ini berarti semakin tinggi
kemahiran profesional dengan cermat dan seksama seorang auditor
dapat semakin tinggi kualitas auditnya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Ningsih (2013) bolang (2013) dan Pertiwi (2013) yang menyatakan bahwa

independensi berpengaruh tehadap kualitas audit.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi

dan independensi auditor terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil

analisis yang telah dilakukan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi auditor
terhadap kualitas audit yang dapat di lihat dari hasil uji regresi
yang menunjukkan nilai signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi berperan sangat penting terhadap peningkatan
kualitas audit. Semakin tinggi tingkat kompetensi auditor, maka
semakin baik kualitas audit.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan independensi auditor
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa independensi
auditor berperan sangat penting terhadap peningkatan kualitas
audit yang dapat di lihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan
nilai signifikan. Semakin tinggi independensi auditor maka semakin

baik kualitas audit.

Berdasarkan pengamatan dan analisis yang telah dilakukan,

diajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain

seperti motivasi, akuntabilitas atau etika sehingga hasil penelitian
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akan lebih meluas dari penelitian sebelumnya dan diharapkan
memperluas objek penelitian dan tidak hanya auditor pemerintah
pada BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan)
tetapi dapat dilakukan pada auditor pemerintah pada BPK (Badan
Pemeriksa Keuangan), insperktorat Provinsi dan Inspektorat
Kota/Kabupaten.

. Waktu penelitian diharapkan tidak dilakukan pada waktu sibuk

auditor, sehingga tingkat pengembalian kuesioner dapat lebih

tinggi.
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Lampiran 1 : Kuesioner

Data Responden
Nama

Umur
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Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

L e, Tahun

Jenis Kelamin :C] Pria C] Wanita

Pendidikan Terakhir

Jabatan Sekarang :

Lamanya bekerja

([ Jstta( Jos3 [ Jsi( Jsz2 [ Jss
(] Partner

(] senior Auditor

C] Junior Auditor

C] Lain-lain, sebutkan...........

TR Tahun

Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan lingkungan Bapak/lbu/Saudara/i.

Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk memberi tanda tanda (V) pada nomor 1

sampai dengan 5, berdasarkan pada skala berikut ini:

1.

2.

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Netral

Setuju

Sangat Setuju



Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut:

PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI
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NO

PERTANYAAN

NILAI

STS
1

TS
2

N
3

LI 0)]

SS

Auditor harus memiliki pengetahuan
tentang akuntansi yang akan membantu
dalam mengelola angka dan data.

Auditor BPKP harus memiliki pengetahuan
tentang auditing dan akuntansi sektor
publik.

auditor harus bisa mengoperasikan sistem
atau aplikasi yang sudah dibuat serta
harus memahami ilmu statistik dan
mempunyai keahlian menggunakan
komputer

Auditor mampu mengidentifikasi temuan-
temuan yang bersifat subjektif.

Auditor harus memiliki rasa suka terhadap
pekerjaannya sebagai auditor dan bisa
dipertanggungjawabkan.

Auditor harus bekerja secara tim bukan
individual.

Auditor harus memiliki pengetahuan
secara menyeluruh (kolektif) terkait proses
audit dan standar-standar yang sudah
ditetapkan

Auditor tidak boleh melakukan kesalahan
setiap butir-butir standar pemeriksaan
audit, mulai dari pemeriksaan awal sampai
proses pemeriksaan berahir.

Auditor harus bertanggungjawab untuk
menjalani pendidikan guna
mempertahankan dan  meningkatkan
keahlian mereka.

10

Auditor didorong untuk menunjukkan
keahlian mereka dengan mendapatkan
sertifikasi profesional setelah mengikuti
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pendidikan lanjutkan.

PERNYATAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut:

NO

PERTANYAAN

NILAI

STS
1

TS
2

N
3

SS

Auditor harus mampu menemukan
temuan-temuan yang tidak sesuai
dengan yang sebenarnya dilapangan
sebagai bentuk kemandirian auditor
didalam tim

Auditor harus bisa menjadi penggagas
di dalam tim audit serta mampu
memberikan ide-ide yang kreatif terkait
proses audit disaat tim audit sedang
menemukan masalah tanpa hanya
menyerahkan masalah tersebut
kepada kepala tim audit saja.

Auditor harus jujur dan tidak memihak
dalam merumuskan dan menyatakan
pendapatnya.

Auditor harus mempertimbangkan
fakta-fakta yang dipakainya sebagai
dasar pengungkapan pendapat.

Auditor  harus  mengesampingkan
masalah hubungan keluarga maupun
hubungan spesial dengan klien dalam
mengaudit, guna menjaga
independennya dalam penampilan
(independence in appearance).

Auditor harus menghindari hubungan
secara personal yang berlebihan
terhadap klien demi kepentingan audit
agar independen dalam
penampilannya tetap terjaga.
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Penyusunan program audit bebas dari
intervensi pimpinan tentang prosedur
yang dibuat auditor.

Penyusunan program audit bebas dari
usaha-usaha pihak lain  untuk
menentukan subjek pemeriksaan.

Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha
manajerial untuk menentukan atau
menunjuk kegiatan yang diperiksa.

10

Pemeriksaan bebas dari kepentingan
pribadi maupun pihak lain untuk
membatasi segala kegiatan
pemeriksaan.

11

Pelaporan bebas dari kewajiban pihak
lain untuk mempengaruhi fakta-fakta
yang dilaporkan.

12

Pelaporan hasil audit bebas dari
bahasa atau istilah-istilah  yang
menimbulkan multitafsir.

13

Pelaporan bebas dari usaha pihak
tertentu untuk mempengaruhi
pertimbangan pemeriksa terhadap isi
laporan pemeriksaan.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut:

PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS AUDIT

NILAI
NO PERTANYAAN STS| TS | N SS
1 2 3 5
1 Salah satu fungsi audit adalah, menilai

kemampuan organisasi untuk mencapai
tujuan bisnis, dan mengelola, memantau
dan mengurangi resiko yang terkait

dengan pencapaian tujuan tersebut.
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2 | Auditor harus bebas menilai sistem
pengendalian internal manajemen serta
mengevaluasinya sebagai bentuk
pengelolaan fungsi auditnya.

3 | Lingkup penugasan seorang auditor harus
mencakup pertimbangan mengenai sistem
pencatatan, personalia dan properti fisik
yang relevan.

4 | Auditor harus memperoleh informasi yang
sebenar-benarnya  dari  klien  guna
mendukung proses audit tanpa dihalang-
halangi pihak klien.

5 | Auditor harus mengembangkan dan
mendokumentasikan program kerja untuk
mencapai tujuan penugasan

6 | Auditor harus membuat dokumen audit
dalam bentuk kertas kerja audit dan
disimpan dengan baik agar dapat diambil
secara efektif, dirujuk , dan dianalisis

7 | Auditor harus mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan
mendokumentasikan informasi yang
memadai untuk mencapai tujuan
penugasan.

8 | Dalam pelaksanaan tugas audit,
penugasan harus disupervisi dengan tepat
untuk memastikan tujuan-tujuan tercapai,
kualitas terjamin, dan staf berkembang.

9 | Auditor harus menyampaikan setiap
perkembangan yang ada dari hasil
pemeriksaan, serta memberikan masukan
atas apa vyang menjadi kendala
manajemen untuk mencapai tujuan
tertentu.

10 | Auditor harus menuangkan
(mengkomunikasikan) setiap hasil

temuannya dilapangan secara cepat dan
akurat, serta sesuai fakta untuk digunakan
manajemen sebagai bahan koreksi.
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11 | Untuk menjamin kualitas hasil auditnya,
penanggungjawab audit harus meyusun
dan merancang sistem untuk memantau
tindak lanjut penugasan.

12 | Penanggungjawab audit harus
mengonfirmasikan dan

mengkomunikasikan  kemajuan  tindak
lanjut secara tertulis kepada auditor dan
manajemen.

Lampiran 2 : Hasil Tabulasi Data

Kompetensi (X1)

No
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah

1 4 | 4 | 3 | 4| 4| 4| 4] 4] 4 4 39
2 4 | 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4 4 40
3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48
4 5| 5| 4| 5|5 |5 |5 ]| 4|5 5 48
5 4 | 4 | 4| 4| 4| 4| 4|55 5 43
6 4 | 5 4 | 5 4 | 4 | 4| 4 4 4 42
7 4 | 3| 4| 4| 4| 4|5 ] 3|4 4 39
8 4 | 5 4 | 5 4 | 4 5 4 4 5 44
9 4 | 5 4 | 5 4 | 5 4 | 4 4 4 43
10 5 | 5| 4| 5|5 |5 | 4|5]|5 5 48
11 3| 5|5 | 4|5 |5 | 4| 4] 3 4 42
12 5 | 4 5 | 4 5| 4| 4|5 5 5 46
13 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 44
14 5| 5| 4| 5|5 |5 |5 | 4| 4 4 46
15 4 | 4| 5| 4| 4|5 |5 ]| 4|5 4 44
16 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44
17 4 | 4| 4|5 | 4| 4| 4|5 |4 5 43
18 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 45
19 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48
20 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43
21 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 43
22 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 45
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
24 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46
25 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 44
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38

50
40
46

46

44
47

47

47

38

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

Jumlah

51

52
63

63

58
60
60
60
61

54
61

54
47

49

52
57
53
60
55
60
52
58
52
61

60
60
58

12 | 13

11

10

Indepensi (X2)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
23
25

26
27
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52
60
51

52
52
52
51

49

Jumlah

58
55
49

50
51

57
59
59
57
53
55
52
51

52
52
51

51

56
54
57
50
47

47

55
56
57
51

50
57

12

28
29
30
31

32

33
34
35

11

10

Kualitas Audit (Y)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
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30 5 4 1414 |4 |54 )| 4|4 4 4 | 5 51
31 5 51414 | 4|54\ 4|4 4 4 |5 52
32 5 4 144 |4 |44 4|4 4 4 | 4 49
33 5 4 144 |4 |44 4|4 4 4 | 4 49
34 5 4 144 |4 |44 4|4 4 4 | 4 49
35 5 4 144 |4 |44 4|4 4 5 5 51
Lampiran 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kompetensi 35 38 50 44.28 3.204
Independensi 35 47 63 55.71 4.573
KualitasAudit 35 47 59 52.85 3.439
valid N (listwise) 35
Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item-| Cronbach's
Item Deleted | if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
K1 84.1429 36.479 .636 .708
K2 84.0571 36.820 478 715
K3 84.2286 38.593 .327 729
K4 84.1143 35.751 .678 .702
K5 84.1714 35.911 .663 .703
K6 84.0857 37.904 467 722
K7 84.0000 38.824 .320 731
K8 84.2857 38.034 434 723
K9 84.2000 37.165 487 717
K10 84.1429 37.479 .433 .720
Kompetensi 44,2857 10.269 1.000 .756



Item-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
IA1 107.0286 76.382 .810 .730
I1A2 107.3143 73.281 .756 .720
IA3 107.0571 82.526 377 .756
IA4 107.2000 79.753 .348 .748
IAS 107.0857 74.081 .684 724
IA6 106.8286 77.852 .564 .738
IA7 107.2000 74.165 712 724
IA8 107.0000 76.000 .688 .730
IA9 107.3429 80.526 447 747
IA10 107.3714 80.770 457 .748
IA11 107.3143 81.281 .392 .750
IA12 107.0857 75.551 .834 727
IA13 107.0286 76.029 .852 729
Independensi_Audit 55.7143 20.916 1.000 .864
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
KA1 100.8286 45.264 451 737
KA2 101.0571 43.526 .562 727
KA3 101.3143 41.928 .801 .713
KA4 101.2857 41.681 .832 711
KAS5 101.6857 44.339 462 .733
KA6 101.2857 44.504 .384 .735
KA7 101.3429 42.526 .713 .718
KA8 101.4286 45.134 .322 739
KA9 101.2571 42.138 .752 .715
KA10 101.3429 42.173 772 .715
KA11 101.4571 45.903 .736 .749
KA12 101.4286 44.429 .337 .736
Kualitas_Audit 52.8571 11.832 1.000 .820




Lampiran 5 : hasil uji reliabilitas

Hasil uji reliabilitas kompetensi

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems

Alpha

75

Hasil uij validitas
independensi

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems

Alpha

737

11

.753

14

Hasil uji reliabilitas kualitas audit

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

745

13

Lampiran 6 :Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Audit

1.0

0.6

Expected Cum Prob

0.29

[e]8]

0.0 T T
0o 0.z 0.4

T
08 10

Observed Cum Prob



Lampiran 7 : Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Model Unstandardized | Standardi Collinearity Statistics
Coefficients zed
Coefficient
S
B Std. Beta t Sig. Tolerance VIF
Error
(Constant) 57.549 | 8.126 7.082 .000
1 Kompetensi .545 141 .508 3.865 .001 .998 1.032
Independensi .349 .099 464 3.532 .001 .998 1.032
a. Dependent Variable: KualitasAudit
Lampiran 8 : Uji Heteroskesdastisitas
Scatterplot

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: KualitasAudit

o

T
0

T
1

T
2

Regression Standardized Predicted Value




Lampiran 9 : Hasil Uji Regresi dan uji t

Coefficients?®
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Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Sig.
(Constant) 57.549 8.126 7.082 .000
1 Kompetensi .545 141 .508 3.865 .001
Independen .349 .099 464 3.532 .001
Si
a. Dependent Variable: KualitasAudit
Lampiran 10 : Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .670° 449 415 2.63099
a. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi
b. Dependent Variable: KualitasAudit
Lampiran 11 : Hasil Uji Hipotesis dan uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 180.778 2 90.389 13.058 .000°
1 Residual 221.508 32 6.922
Total 402.286 34

a. Dependent Variable: KualitasAudit

b. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi
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